
YOGYA (KR) - Kawasan

Yogyakarta International

Airport (YIA) harus memi-

liki interkoneksi dengan pe-

ngembangan kawasan ae-

rocity dan daerah seki-

tarnya. Dengan demikian,

pengembangan antar

kawasan tersebut dapat sa-

ling mendukung proses

pembangunan baik, infras-

truktur, bisnis, SDM, mau-

pun kultural daerah ma-

sing-masing.

"Ngarsa Dalem sempat

berpesan, jangan sampai

nanti pengembangan yang

di dalam aerocity yang su-

dah dikelola oleh PT

Angkasa Pura I, tidak

nyambung dengan yang di

aerotropolis. Apalagi sam-

pai tidak nyambung de-

ngan yang ada di kawasan

Kulonprogo. Jadi nanti

bisa saling dukung infras-

trukturnya. Misalnya in-

frastruktur pendidikan,

apa perlu di dalam kom-

pleks airport kalau di luar

sudah ada, seperti itu mi-

salnya. Nanti bisa dibi-

carakan lagi," kata

Penjabat Bupati Kulon-

progo, Tri Saktiyana usai

mendampingi Gubernur

DIY Sri Sultan Hamengku

Buwono X menerima kun-

jungan Kepala Perwakilan

Kantor Japan Inter-

national Cooperation

Agency (JICA) Indonesia,

Yasui Takehiro bersama

rombongan di Gedhong

Wilis, Kompleks Kepa-

tihan, Selasa (31/1). 

Diungkapkan, kunjung-

an Kepala Perwakilan

Kantor JICA Indonesia

bersama rombongannya

untuk melaporkan per-

kembangan terkait tahap

survei awal yang tengah

dilakukan oleh pihak

Kantor Perwakilan JICA

Indonesia. Terutama da-

lam pengembangan ka-

wasan aerotropolis di ka-

wasan YIA yang direnca-

nakan. Tahap survei terse-

but sebagai tindak lanjut

dari MoU Layanan Kon-

sultasi Teknis Pemba-

ngunan Aerotropolis di

kawasan Yogyakarta Inter-

national Airport yang telah

ditandatangani dengan

Pemda DIY pada Oktober

2022 lalu.

"Pengembangan kawasan

aerocity di YIA berada di

dalam lingkup PT Angkasa

Pura I dengan luas lahan

sebesar 600 hektare.

Adapun dari jumlah luas la-

han wewenang PT Angkasa

Pura I tersebut, terdapat

tanah seluas 60 hektare

yang masih tersisa dan bisa

dikembangkan. Oleh karena

itu, pengembangan antar

kawasan di YIA harus me-

miliki interkoneksi. Me-

ngetahui bahwa pengem-

bangan aerocity akan ter-

hubung dengan pengem-

bangan aerotropolis yang

lebih luas sehingga harus sa-

ling mendukung," jelasnya.

Menurutnya, aerotropolis

tersebut terhubung, tersam-

bung, terdukung dengan

kawasan Kulonprogo yang

lebih luas. Karena kawasan

Kulonprogo akan terdukung

dan terkoneksi dengan

kawasan DIY yang lebih lu-

as termasuk juga kawasan

Jawa Tengah khususnya

Purworejo maupun nanti

Magelang. Jadi harus terjadi

interkoneksi yang saling

dukung.

"Saling mendukung disi-

ni baik saling dukung in-

frastruktur fisiknya, pro-

ses bisnisnya maupun

SDM dan kulturalnya.

Semua itu akan menjadi

catatan penting kajian aw-

al dari JICA," terangnya.

Ditambahkan, perte-

muan bersama pihak

Kantor Perwakilan JICA

Indonesia tersebut belum

membahas hingga hal yang

bersifat sangat teknis kare-

na masih berada pada tahap

survei awal. Kemungkinan

pembahasan berkaitan de-

ngan itu akan dilanjutkan

lagi pada Maret mendatang.

Setelah menerima masukan

dan berdialog dengan bapak

Gubernur," ujarnya.

Sementara itu Senior

Representative Kantor

Perwakilan JICA Indo-

nesia, Okamura Kenji

mengakui, kunjungan

tersebut untuk menyam-

paikan satu laporan inter-

im, mengenai rencana

mengembangkan wilayah

aerotropolis sekitar YIA.

"Kami sudah melakukan

penandatanganan MoU pa-

da Oktober yang lalu.

Sekarang Januari, survei

ini akan berakhir pada

akhir bulan Maret. Maka

itu kunjungan kami ini

menyampaikan satu inter-

im report sebagai summa-

rynya. Kami sampaikan

dan pada akhir bulan

Maret kami ingin me-

nyampaikan satu draf final

mengenai perencanaan,"

ungkap Okamura Kenji. 
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YOGYA (KR) - Pasar kerja masih diwarnai ketidak-

sesuaian, antara ketersediaan tenaga kerja dan kebu-

tuhan industri. Baik dari segi pendidikan, pengetahuan

maupun ketrampilan. Akibatnya, kinerja kelembagaan

pasar kerja Indonesia menjadi kurang baik sehingga

menjadi salah satu hambatan bagi proses penanaman

investasi. Pada gilirannya, keadaan tersebut mengaki-

batkan munculnya pengangguran, berkurangnya pro-

duktivitas tenaga kerja, rendahnya daya saing dan

berkurangnya kontribusi bagi pertumbuhan ekonomi

nasional.

Demikian ditegaskan Paku Alam X, Wakil Gubernur

DIY dalam sambutan tertulis yang dibacakan Elly

Supriyanti KS SPsi MEd (Kabid P2 TK PKK Trans) saat

pembukaan Mayora Group Career Exhibition di SMA

Santo Thomas, Jalan Timoho, Balirejo Utara,

Mujamuju, Kota Yogyakarta, Selasa (31/1). Mayora

Group Career Exhibition masih berlangsung hingga

hari ini, Rabu (1/2). 

Sebelumnya dari Mayora, Menthol Hartoyo (HRD

Manager sekaligus Supporting Event), Selfy (Corporate

OD, Comben & Recruitment Dept Head) menyam-

paikan apresiasi atas tingginya respons pencari kerja

Mayora Group Career Exhibition di Kota Yogya.

Pembukaan acara berlangsung meriah dengan dise-

marakkan Tari Sigrak (Vivi Thowok), Tari Angguk.

Menurut Wagub DIY, realitas dunia kerja di DIY

seperti itu. "Maka tepat kiranya, PT Mayora Indah

membuka bursa kerja DIY yang dikenal sebagai kota

pelajar. DIY memiliki potensi SDM yang besar. Career

Exhibition ini memiliki peran penting dalam mengurai

permasalahan dan tantangan, terkait dengan link and

match di dunia kerja," ujarnya. (Jay)-f

ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN 2

RABU PON, 1  FEBRUARI 2023

(10  REJEB 1956) YOGYAKARTA

YOGYA(KR) - Pekan Bu-

daya Tionghoa Yogyakarta

(PBTY) bisa  menjadi cermin-

an keberagaman di Yogya-

karta. Semakin terasa

bermakna karena suasana

kehidupan Yogya yang me-

nunjukkan kayanya keraga-

man suku-suku bangsa yang

hidup di Yogyakarta sebagai

Tamansari-nya Indonesia. 

"Masyarakat yang be-

ragam bisa saling bersanding

dan mengisi satu sama lain.

Tak sekadar berdiri sebagai

budaya yang terpisah na-

mun menjadi bagian kesatu-

an," ungkap Gubernur DIY,

Sri Sultan HB X saat mem-

buka PBTY XVIII 2023, Se-

nin (30/1) malam di Kam-

pung Ketandan, Kota Yogya.

Membawa tema 'Bangkit

Jogjaku untuk Indonesia',

PBTY 2023 berlangsung

sepekan hingga Minggu

(5/2). "Event PBTY sangat

penting, bukan acara biasa

namun juga akulturasi bu-

daya. Tepatnya antara bu-

daya Tiongkok dengan Nu-

santara khususnya Yogya-

karta," ungka Sultan yang

mengakhiri sambutan de-

ngan mengucapkan sela-

mat, semoga banyak rezeki,

Gong Xi Fa Cai. 

Pembukaan dimeriahkan

penampilan seni budaya

Tionghoa dari berbagai Pa-

guyuban Tionghoa  (Hakka,

Fu Qing Hoo Hap.Hwee)

Sanggar Natyalaksita, dan

penampilan menarik lain-

nya. Selain itu juga dise-

marakkan keikutsertaan 160

lebih stan bazaar kuliner de-

ngan pernik-pernik Imlek.

"Setiap hari akan ditam-

pilkan atraksi dari per-

kumpulan Liong Samsi/

Naga Barongsai. "Juga ada

Wayang Po Tay Hee sebagai

pertunjukan wayang khas

Tionghoa setelah seluruh

rangkaian acara pentas seni

berakhir," ucap Ketua Pa-

nitia PBTY 2023  Sugiarto. 

Selanjutnya, Karnaval di-

gelar Sabtu, (4/2) dengan

Kirab Budaya yang akan

menampilkan kolaborasi

seni budaya Tionghoa dan

budaya lokal lainnya.

"Karnaval dimulai dari

Taman Parkir Abu Bakar

Ali - jalan Malioboro ñ jalan

Ahmad Yani - Kawasan

Titik Nol Kilometer. Juga di-

tampilkan Jogja Dragon

Festival, yaitu perlombaan

performance naga yang

memperebutkan piala

Gubernur dan uang pembi-

naan," jelasnya. 

Lomba karaoke, lomba ba-

hasa & budaya Tionghoa di-

gelar untuk pelajar dan

umum. "Panggung hiburan,

Pentas seni selama 7 hari

acara, menampilkan budaya

Tionghoa dan budaya lokal

lainnya. Sedang seremoni

penutupan di Panggung

Utama Ketandan. Sukses

PBTY menjadi momentum

kebangkitan pariwisata,"

ungkapnya.                   (Vin)-f

PBTY Cermin Yogyakarta Tamansari Indonesia 

Kehadiran warga itu tu-

rut didampingi ketua kam-

pung maupun RW setempat.

"Informasinya kan tahun ini

tidak ada lagi KMS. Semua

mengacu pada DTKS. Tetapi

kemarin ada pembagian

KMS. Kami juga harus me-

nengahi warga kami yang ti-

dak mendapatkan KMS,"

terang Ketua RW 09 Wiro-

gunan Mergangsan Yogi

Prasetyo, di gedung DPRD

Kota Yogya, Selasa (31/1).

Yogi tidak menampik, se-

bagian warga mengharap-

kan KMS untuk bisa men-

dapatkan kuota ke sekolah

negeri. Apalagi lokasi seko-

lah negeri khususnya jen-

jang SMP tidak merata se-

hingga perebutan kursi

melalui jalur zonasi semakin

tidak imbang. Oleh karena

itu dirinya mengharapkan

advokasi dari anggota de-

wan sekaligus memperoleh

gambaran utuh terkait

KMS.Menanggapi hal terse-

but Ketua Komisi D DPRD

Kota Yogya Suryani, meng-

ungkapkan pihaknya akan

menjamin hak warga terkait

pendidikan maupun kese-

hatan. Warga yang tidak

masuk sebagai penerima

KMS pun jangan khawatir

karena sudah ada kebijakan

dari pemerintah. "KMS ja-

ngan dijadikan tujuan un-

tuk sekolah negeri. Kalau

pun harus sekolah di swasta,

kami bersama eksekutif su-

dah menyiapkan skema

bantuan yang bisa diakses,"

ujarnya.

Skema tersebut antara

lain bantuan tunggakan

SPP yang tahun lalu diang-

garkan Rp 1 miliar. Kemu-

dian bantuan ijazah terting-

gal dengan alokasi maksi-

mal Rp 3 juta tiap siswa bagi

jenjang SD serta maksimal

Rp 6 juta tiap siswa di jen-

jang SMA. Selain itu juga

ada bantuan operasional se-

kolah daerah (bosda) swasta

dengan besaran antara Rp

2,25 juta hingga Rp 4,5 juta

per siswa per tahun sesuai

jenjang sekolah. "Semua

bantuan itu bisa diakses.

Terutama tunggakan SPP

dan ijazah tertinggal, sila-

kan diajukan supaya nanti

bisa diverifikasi. Kalau bos-

da swasta langsung masuk

ke rekening sekolah," pa-

parnya.

Dengan demikian, pen-

duduk Kota Yogya seharus-

nya tidak khawatir me-

nyangkut akses pendidikan.

Apalagi kesehatan yang

cakupannya sudah menca-

pai 99,9 persen. 

Komisi D menaruh perha-

tian serius untuk dua

bidanh tersebut guna pem-

bangunan sumber daya

manusia.Suryani juga tidak

menampik sekolah negeri di

Yogya sisi selatan jumlah-

nya sedikit. Namun pihak-

nya bersama dinas terkait

sudah menambah jumlah

kelas agar daya tam-

pungnya semakin banyak.

Langkah tersebut dinilai

lebih efektif jika dibanding

mendirikan sekolah baru.

Selain itu, kuota KMS untuk

kursi di SMP negeri sebetul-

nya juga tidak banyak,

yakni 11 persen. Kuota itu

pun sudah mempertim-

bangkan rasa keadilan bagi

elemen masyarakat lain

yang non KMS. 

"Lebih baik mari kita ajari

anak-anak kita untuk bela-

jar agar bisa bersaing ke

jalur prestasi atau jalur mu-

tu. Kuotanya justru lebih be-

sar di sana. Kalau pun

belum mampu bersaing, kan

tidak masalah di swasta.

Toh skema bantuan juga be-

sar," tandasnya.

Terkait data pemegang

KMS maupun DTKS yang

dinilai warga tidak tepat, Sur-

yani mengajak untuk mela-

porkan ke instansi terkait dis-

ertai bukti. Hal ini supaya in-

tervensi dari pemerintah be-

nar-benar tepat sasaran.

Sementara Substansi Da-

ta dan Informasi Dinas

Sosial Tenaga Kerja dan

Transmigrasi (Dinsosna-

kertrans) Kota Yogya Agus

Budi, menjelaskan pihaknya

tidak menghapus KMS.

Akan tetapi pendataan

KMS memang sudah tidak

dilakukan karena semua

program bantuan sosial

harus mendasarkan pada

satu data yakni DTKS, se-

suai arahan dari KPK.

"Justru kami selalu mendo-

rong ke wilayah agar warga

kurang mampu yang belum

masuk DTKS segera

diusulkan melalui wilayah-

nya. Selanjutnya DTKS itu

akan kami verifikasi dan

hasilnya kami wujudkan

dalam KMS," jelasnya.

Pada tahun ini, semua pe-

megang KMS merupakan

bagian dari DTKS. Berbeda

dengan tahun lalu, masih

ada 12 KK atau 812 jiwa pe-

megang KMS namun tidak

masuk DTKS. Jumlah

DTKS Kota Yogya yang dite-

tapkan oleh Kementerian

Sosial mencapai 55.019 KK

atau 146.789 jiwa. Sedang-

kan hasil verifikasi, terdapat

17.451 KK atau 49.121 jiwa

masuk KMS tahun 2023.  

(Dhi)-f

KOMISI D JAMIN HAK PENDIDIKAN DAN KESEHATAN

Tak Masuk KMS, Warga Mengadu ke Dewan

SEBULAN GERAKAN ZERO SAMPAH ANORGANIK

Tren Penurunan Volume Sampah Terus Terjadi
YOGYA (KR) - Tren penurunan volume

sampah yang harus disetorkan ke TPA

Piyungan dari Kota Yogya terus terjadi.

Terutama setelah digencarkannya gerakan

zero sampah anorganik yang telah berjalan

hampir sebulan.

Menurut Sekretaris Daerah (Sekda) Kota

Yogya Ir Aman Yuriadijaya MM, hingga

pekan ketiga di Januari rata-rata sampah

yang dibuang ke TPA Piyungan berkurang

hingga 20 ton per hari. "Terjadi tren penu-

runan untuk skala harian. Ini yang akan

terus kita upayakan," tandasnya, Selasa

(31/1).

Pada tahun lalu rata-rata volume sampah

yang disetorkan oleh Kota Yogya ke TPA

Piyungan mencapai sekitar 250 ton hingga

260 ton per hari. Meskipun volume sampah

itu kini semakin berkurang, namun jumlah

tersebut akan terus ditingkatkan hingga se-

suai dengan target yang ingin dicapai dalam

waktu tiga bulan atau sampai akhir Maret

2023. Target yang diupayakan Pemkot ialah

bisa berkurang sebanyak 40 ton hingga 50

ton per hari. Penetapan target itu meru-

pakan volume sampah anorganik yang tidak

lagi dapat dibuang ke depo atau tempat pem-

buangan sampah (TPS) dan dinilai masih

memiliki nilai keekonomian sehingga masih

memungkinkan untuk dijual melalui pela-

pak.

Aman menambahkan, melalui gerakan

bebas sampah anorganik yang berlaku mu-

lai awal Januari, warga Kota Yogya diminta

untuk mengelola dan memilah sampah sejak

dari sumbernya. Sampah yang diizinkan

dibuang ke depo atau TPS hanya sampah or-

ganik dan residu. Sedangkan sampah anor-

ganik dikelola secara mandiri oleh masyara-

kat dan disalurkan melalui bank sampah

yang kemudian akan menjualnya ke

pengepul atau pelapak. 

"Kami akan mengevaluasi secara keselu-

ruhan pelaksanaan gerakan ini dalam wak-

tu tiga bulan atau hingga akhir Maret,"

ungkapnya.

Dirinya yang juga Ketua Forum Bank

Sampah Kota Yogya berharap gerakan terse-

but akan mampu mengubah perilaku ma-

syarakat dalam mengelola sampah yang di-

hasilkan. Sehingga harapannya dalam wak-

tu tiga bulan seluruh masyarakat memiliki

kesadaran untuk mengelola sampah yang

diproduksinya. Setelah tiga bulan, gerakan

bebas sampah anorganik akan diikuti de-

ngan penindakan terhadap warga yang

belum mengelola sampah dengan memilah-

nya. (Dhi) -f

KR-Ardhi Wahdan

Sejumlah warga mengadu ke DPRD Kota Yogya terkait persoalan KMS 2023.

KR-Istimewa

Pembukaan PBTY XVIII 2023 dengan pemukulan

tambur oleh Sultan didampingi Ketua Panitia,

tokoh-tokoh masyarakat Tionghoa.

YOGYA (KR) - Sekitar 100 warga Kota Yogya mengadu ke lemba-
ga dewan lantaran tidak masuk sebagai penerima Kartu Menuju
Sejahtera (KMS). Mereka juga mempertanyakan program tersebut
karena mendapat informasi KMS tidak lagi digulirkan dan digan-
tikan Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS).

MAYORA GROUP CAREER EXHIBITION

Pasar Kerja Diwarnai Ketidaksesuaian

KR - Jayadi Kastari

Elly Supriyanti MEd didampingi para pejabat mem-

buka Mayora Group Career Exhibition.

KEPALA PERWAKILAN KANTOR JICA BERTEMU SULTAN

Aerotropolis YIA Harus Terkoneksi dengan Sekitarnya


